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ABSTRAK
Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana transformasi
manajemen risiko, bank syariah, digital dapat dioptimalkan dalam pengelolaan risiko operasional
digitalisasi, risiko operasional, pada bank syariah. Transformasi digital telah menjadi kebutuhan
transformasi digital strategis di era modern, namun di sisi lain, juga menimbulkan

tantangan baru bagi sektor keuangan, termasuk risiko operasional
Keywords: yang lebih kompleks. Risiko ini mencakup gangguan sistem, human
risk management, Islamic bank, error, serangan siber, serta ketidaksesuaian sistem digital dengan
digitalization, operational risk, prinsip syariah. Dengan menggunakan metode studi literatur,
digital transformation artikel ini mengidentifikasi peluang digitalisasi seperti peningkatan

efisiensi, penguatan keamanan data, serta perluasan layanan
kepada masyarakat. Namun, tantangan seperti rendahnya literasi digital, kesiapan infrastruktur, dan
ketidakselarasan regulasi juga menjadi hambatan serius dalam pengelolaan risiko operasional. Hasil kajian
menunjukkan bahwa optimalisasi transformasi digital dalam manajemen risiko operasional dapat tercapai
melalui penguatan sistem keamanan digital, pengembangan kompetensi SDM, verifikasi kesesuaian syariah
terhadap inovasi digital, serta kolaborasi lintas sektor. Dengan strategi yang terintegrasi dan berkelanjutan,
bank syariah dapat menjaga keberlanjutan operasional dan meningkatkan daya saing di era digitalisasi
keuangan global.

ABSTRACT

This study aims to examine how digital transformation can be optimized in the management of
operational risk in Islamic banks. Digital transformation has become a strategic necessity in the modern
era, but it also presents new challenges for the financial sector, including increasingly complex
operational risks. These risks include system disruptions, human error, cyberattacks, and the
misalignment of digital systems with sharia principles. Using a literature review approach, this article
identifies the opportunities offered by digitalization, such as improved efficiency, enhanced data security,
and the expansion of financial services. However, challenges such as low digital literacy, infrastructure
limitations, and regulatory misalignment remain significant obstacles. The findings indicate that
optimizing digital transformation in operational risk management can be achieved through strengthening
digital security systems, developing human resource competencies, ensuring sharia compliance in digital
innovation, and fostering cross-sector collaboration. With an integrated and sustainable strategy, Islamic
banks can maintain operational continuity and enhance their competitiveness in the era of global financial
digitalization.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
sistem keuangan global, termasuk di sektor perbankan syariah. Dalam upaya untuk
meningkatkan efisiensi dan keamanan operasional, bank syariah perlu mengadopsi
teknologi digital sebagai bagian dari strategi pengelolaan risiko (Rahmah & Fasa, 2024).
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Salah satu bentuk risiko yang paling terdampak oleh proses digitalisasi adalah risiko
operasional. Risiko ini dapat berasal dari berbagai aspek, seperti gangguan sistem
informasi, kesalahan operasional, serangan siber, hingga kurangnya pemahaman
pengguna terhadap layanan digital. Oleh karena itu, transformasi digital yang tepat
dapat menjadi solusi strategis untuk memperkuat sistem manajemen risiko operasional
bank syariah (Nurapiah, 2019). Dalam konteks digitalisasi, karakteristik risiko operasional
menjadi lebih kompleks. Tidak hanya terbatas pada aspek teknis seperti kerusakan
sistem atau kesalahan prosedur, tetapi juga mencakup risiko manipulasi data, kesalahan
algoritma dalam sistem otomatisasi, serta ancaman terhadap keamanan informasi. Hal
ini menuntut bank syariah untuk memiliki sistem pemantauan yang kuat dan protokol
keamanan yang terintegrasi untuk mendeteksi serta merespons potensi gangguan
secara cepat (Sukma et al., 2025). Dengan demikian, pendekatan pengelolaan risiko
operasional di era digital perlu bersifat adaptif, fleksibel, dan proaktif agar bank mampu
menjaga stabilitas operasional dan kualitas layanan.

Tantangan lainnya muncul dari rendahnya literasi digital, baik di kalangan nasabah
maupun pegawai bank. Kurangnya pemahaman terhadap teknologi dapat
menyebabkan kesalahan transaksi, meningkatkan risiko kerugian, dan menurunkan
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap layanan perbankan syariah (Islamiah et al.,
2024). Oleh karena itu, optimalisasi manajemen risiko operasional tidak hanya
bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia melalui
edukasi, pelatihan, dan penguatan kompetensi digital secara berkelanjutan.

Selain itu, transformasi digital dalam perbankan syariah harus senantiasa
diselaraskan dengan prinsip-prinsip syariah. Inovasi yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
dasar seperti keadilan, transparansi, dan perlindungan hak nasabah berisiko
menimbulkan pelanggaran kepatuhan (compliance risk), yang dapat berdampak pada
reputasi dan legalitas operasional bank (Fajri & Violita, 2023). Oleh sebab itu, penting
bagi setiap bank syariah untuk memastikan bahwa proses digitalisasi tetap berada
dalam koridor hukum dan etika Islam. Digitalisasi juga memberikan peluang besar bagi
bank syariah untuk memperluas jangkauan layanannya, terutama kepada masyarakat
yang berada di wilayah terpencil. Layanan berbasis digital seperti mobile banking,
internet banking, dan digital onboarding memungkinkan bank melayani nasabah secara
cepat, aman, dan efisien (Islamiah et al., 2024). Namun, keberhasilan implementasi
teknologi ini sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur, kompetensi internal, serta
dukungan regulasi yang selaras dengan prinsip kehati-hatian dan inovasi.

Tujuan dari artikel ini adalah untuk menjelaskan bagaimana transformasi digital
dapat dioptimalkan dalam pengelolaan risiko operasional di bank syariah. Pembahasan
ini juga mengidentifikasi peluang seperti peningkatan efisiensi dan keamanan, serta
tantangan seperti kesiapan sumber daya manusia, risiko keamanan data, dan kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip syariah (Fajri & Violita, 2023). Artikel ini juga membahas strategi
penguatan manajemen risiko operasional seiring dengan perkembangan industri
keuangan yang semakin digital agar bank syariah mampu menjaga keberlanjutan
operasional sekaligus meningkatkan daya saing di era transformasi teknologi.
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Pembahasan

Manajemen Risiko Operasional dalam Konteks Bank Syariah

Risiko operasional adalah risiko yang muncul dari kegagalan proses internal,
kesalahan manusia, sistem yang tidak memadai, ataupun peristiwa eksternal yang dapat
mengganggu kelancaran operasional bank. Dalam konteks perbankan syariah, risiko ini
memiliki dimensi yang lebih luas karena tidak hanya berdampak pada aspek teknis dan
efisiensi, tetapi juga menyangkut kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah serta
potensi kerusakan reputasi institusi. Misalnya, gangguan pada sistem teknologi
informasi dapat menyebabkan kesalahan dalam transaksi nasabah, keterlambatan
pelayanan, atau bahkan kebocoran informasi sensitif, yang pada akhirnya dapat
merusak kepercayaan publik (Nurapiah, 2019). Risiko operasional tidak hanya bersifat
teknis, tetapi juga berpotensi menyebabkan kerugian finansial yang signifikan,
gangguan kelangsungan usaha, hingga ketidakpatuhan terhadap regulasi. Oleh karena
itu, pengelolaan risiko operasional harus dilaksanakan secara menyeluruh mulai dari
proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, hingga pengendalian risiko secara
sistematis dan berkelanjutan (Budianto, 2023).

Selain aspek teknis, risiko operasional di bank syariah juga mencakup kegagalan
dalam menyelaraskan layanan digital dengan nilai-nilai syariah. Misalnya, penggunaan
algoritma yang tidak sesuai untuk sistem pembiayaan dapat menimbulkan
ketidaksesuaian dengan prinsip keadilan atau mengarah pada praktik yang
mengandung unsur gharar atau maysir. Oleh karena itu, manajemen risiko operasional
tidak hanya memerlukan pendekatan teknis, tetapi juga pendekatan normatif berbasis
prinsip syariah. Kombinasi antara kepatuhan syariah dan teknologi menjadi tantangan
tersendiri dalam dunia perbankan syariah yang sedang menuiju digitalisasi penuh.

Dalam menghadapi risiko tersebut, bank syariah dituntut untuk mengembangkan
kerangka manajemen risiko yang terstruktur, sistematis, dan berkelanjutan. Hal ini
mencakup proses identifikasi risiko, pengukuran potensi dampaknya, pemantauan
terhadap indikator-indikator risiko, serta penerapan langkah-langkah mitigasi yang
efektif. Salah satu pendekatan yang direkomendasikan adalah pembentukan unit
khusus manajemen risiko digital yang terdiri dari personel dengan latar belakang
teknologi dan pemahaman mendalam mengenai prinsip-prinsip syariah. Unit ini
bertugas memastikan bahwa seluruh inovasi digital selaras dengan tata kelola risiko
operasional yang adaptif. Penerapan sistem manajemen risiko yang komprehensif harus
didukung pula dengan peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Pelatihan berkala,
peningkatan literasi digital, serta penguatan budaya organisasi berbasis mitigasi risiko
menjadi elemen penting dalam menciptakan kesiapan internal. Bank syariah yang
mampu membangun SDM tangguh akan lebih siap menghadapi dinamika risiko digital
sekaligus memastikan bahwa prinsip-prinsip syariah tetap menjadi pedoman utama
dalam setiap proses operasional (Fajri & Violita, 2023).

Peran Transformasi Digital dalam Mengelola Risiko Operasional

Transformasi digital memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas
pengelolaan risiko operasional, terutama dalam konteks perbankan syariah. Teknologi
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modern seperti artificial intelligence (Al), big data, dan machine learning memberikan
kemampuan prediktif dan analitis yang sangat tinggi dalam memetakan risiko secara
real-time. Al memungkinkan sistem untuk mengenali pola anomali dalam transaksi yang
mencurigakan, sedangkan big data mendukung pengolahan data nasabah dalam jumlah
besar untuk analisis perilaku dan deteksi dini terhadap potensi kerugian(Sukma et al.,
2025). Di samping itu, integrasi teknologi digital ke dalam sistem operasional bank dapat
memperkuat kontrol internal. Teknologi memungkinkan pengawasan terhadap seluruh
proses bisnis, mulai dari pemrosesan transaksi, pelayanan nasabah, hingga evaluasi
kinerja unit kerja. Sistem audit digital juga memungkinkan setiap transaksi dan aktivitas
terekam secara rinci, sehingga audit trail dapat dengan mudah ditelusuri ketika
dibutuhkan. Hal ini berdampak langsung terhadap peningkatan transparansi dan
akuntabilitas, dua nilai penting dalam pengelolaan risiko dan tata kelola syariah
(Islamiah et al., 2024).

Selain  mendukung efisiensi operasional, transformasi digital juga dapat
mengurangi potensi human error yang selama ini menjadi salah satu sumber utama
risiko operasional. Sistem otomatisasi dan digitalisasi dokumen memperkecil
kemungkinan kesalahan input data dan kelalaian prosedural. Sebagai contoh,
penggunaan digital signature dan sistem verifikasi otomatis dapat mempercepat proses
tanpa mengorbankan validitas data. Namun, semua itu hanya efektif jika didukung
dengan sistem pelatihan dan pengawasan yang baik (Fajri & Violita, 2023). Transformasi
digital juga membuka ruang bagi pengembangan produk dan layanan perbankan syariah
yang lebih inovatif dan inklusif, seperti mobile banking dan pemanfaatan blockchain.
Inovasi ini memungkinkan peningkatan transparansi, efisiensi, serta keamanan dalam
proses operasional yang sebelumnya sangat bergantung pada prosedur manual. Tidak
hanya memperluas jangkauan layanan, pendekatan ini juga memperkuat sistem
pengendalian risiko operasional dengan teknologi yang akurat dan berbasis prinsip
syariah (Sudarmanto et al., 2024).

Meskipun demikian, penting untuk diingat bahwa tidak semua teknologi dapat
diimplementasikan secara langsung tanpa kajian syariah. Oleh karena itu, proses
digitalisasi di bank syariah perlu dilengkapi dengan verifikasi syariah yang ketat terhadap
setiap sistem, fitur, atau produk digital yang dikembangkan. Verifikasi ini penting agar
tidak terjadi pelanggaran terhadap prinsip-prinsip Islam yang dapat menimbulkan risiko
kepatuhan dan reputasi bagi institusi (Hasanah et al., 2024).

Peluang yang Muncul dari Digitalisasi

Digitalisasi memberikan peluang signifikan bagi bank syariah dalam memperluas
layanan dan meningkatkan efisiensi operasional. Dengan adanya mobile banking,
internet banking, dan digital onboarding, bank syariah dapat menjangkau nasabah yang
sebelumnya sulit dijangkau karena keterbatasan geografis. Hal ini mendukung
peningkatan inklusi keuangan syariah dan memperluas pangsa pasar lembaga keuangan
syariah di tengah persaingan industri perbankan yang semakin ketat (Islamiah et al.,
2024). Peluang lainnya terletak pada efisiensi proses bisnis. Sistem digital
memungkinkan bank memangkas waktu layanan, mengurangi biaya operasional, dan
meningkatkan kapasitas pelayanan kepada nasabah. Melalui otomatisasi, proses seperti
pembukaan rekening, pengajuan pembiayaan, dan pelaporan keuangan dapat dilakukan
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dengan lebih cepat dan akurat. Efisiensi ini juga berdampak pada kepuasan nasabah,
yang menjadi indikator penting dalam menjaga loyalitas dan kepercayaan terhadap bank
syariah (Rahmah & Fasa, 2024).

Keunggulan digitalisasi juga tercermin dalam aspek keamanan. Sistem digital
memungkinkan penguatan kontrol akses, pemantauan aktivitas secara real-time, serta
pelaporan insiden secara otomatis. Hal ini memberikan perlindungan ekstra terhadap
aset dan data nasabah dari risiko kehilangan, penyalahgunaan, atau manipulasi. Selain
itu, penggunaan teknologi biometrik dan otentikasi ganda semakin memperkuat lapisan
perlindungan sistem informasi bank (Muslimin et al., 2024). Bank syariah juga dapat
memanfaatkan digitalisasi untuk membangun ekosistem ekonomi syariah yang lebih
terintegrasi. Melalui kemitraan dengan fintech halal, e-commerce syariah, dan platform
investasi berbasis syariah, bank dapat memperluas peran sosial dan ekonominya.
Kolaborasi ini memungkinkan hadirnya produk-produk keuangan inovatif yang tetap
berlandaskan nilai-nilai Islam, serta mendorong pertumbuhan ekonomi syariah nasional
secara inklusif (Shabri et al., 2020).

Tantangan dalam Implementasi Digitalisasi

Di tengah pesatnya arus transformasi digital, bank syariah juga dihadapkan pada
berbagai tantangan serius yang dapat menghambat proses adaptasi. Salah satu
tantangan utama adalah rendahnya tingkat literasi digital di kalangan masyarakat dan
pegawai internal. Banyak nasabah masih belum terbiasa menggunakan platform
perbankan digital seperti mobile banking atau internet banking, yang dapat
menimbulkan kesalahan transaksi, risiko penipuan, dan ketidaknyamanan dalam
pelayanan (Islamiah et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi edukasi
yang menyeluruh untuk meningkatkan literasi digital secara merata.Selain itu, aspek
keamanan siber juga menjadi tantangan yang tidak bisa diabaikan. Dengan semakin
terhubungnya sistem perbankan melalui jaringan digital, risiko terhadap serangan siber
semakin tinggi. Serangan seperti malware, phishing, dan ransomware dapat
membahayakan sistem operasional dan mengakibatkan kerugian finansial maupun
reputasional. Oleh karena itu, bank syariah harus menerapkan sistem pengamanan dan
terus memperbarui kebijakan serta standar keamanan secara berkala (Muslimin et al.,
2024). Perlindungan data pribadi dan rahasia keuangan nasabah harus menjadi prioritas
utama dalam infrastruktur digital.

Kesiapan sumber daya manusia juga merupakan tantangan krusial. Tidak semua
pegawai memiliki keterampilan atau pemahaman yang memadai tentang teknologi
digital dan risiko yang menyertainya. Kurangnya kompetensi ini dapat menghambat
implementasi sistem baru dan meningkatkan potensi kesalahan operasional. Maka dari
itu, bank syariah perlu menyusun program pelatihan dan pengembangan Sumber Daya
Manusia (SDM) secara berkelanjutan agar seluruh pegawai mampu beradaptasi dengan
perubahan teknologi (Fajri & Violita, 2023). Contoh nyata dari tantangan dalam
penerapan manajemen risiko operasional digital dapat ditemukan pada Erahn.id, sebuah
perusahaan  fintech  pegadaian syariah di  Malang.  Meskipun telah
mengimplementasikan teknologi dalam operasional layanannya, Erahn.id tetap
menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sumber daya manusia dalam
mengelola pengingat jatuh tempo, kesulitan dalam proses penjualan barang jaminan,

487



Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2025, 3(5), 483-490 elSSN: 3024-8140

hingga keterbatasan keahlian dalam memverifikasi keaslian emas. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, Erahn.id melakukan pemeliharaan basis data secara berkala,
menyesuaikan diri dengan perkembangan harga pasar dalam proses penaksiran barang,
serta menyelenggarakan pelatihan internal guna meningkatkan kapasitas pegawai.
Kondisi ini menegaskan bahwa penerapan digitalisasi dalam sistem manajemen risiko
harus disertai dengan kesiapan internal yang memadai dan proses pembelajaran
berkelanjutan agar risiko operasional dapat diminimalkan secara optimal (Wati et al.,
2024).Tantangan lainnya berasal dari aspek regulasi. Perkembangan teknologi yang
sangat cepat sering kali tidak diiringi dengan kesiapan regulasi yang memadai. Beberapa
kebijakan terkait perbankan digital belum secara eksplisit mengatur implementasi
berbasis prinsip syariah. Oleh karena itu, kolaborasi antara regulator, asosiasi industri,
dan akademisi sangat dibutuhkan untuk membentuk kerangka regulasi yang progresif
namun tetap menjaga kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam (Hasanah et al., 2024).

Strategi Optimalisasi Manajemen Risiko Operasional

Untuk mengoptimalkan pengelolaan risiko operasional dalam era digital, bank
syariah harus merumuskan strategi yang menyeluruh dan berkelanjutan. Salah satu
langkah utama adalah meningkatkan investasi pada infrastruktur teknologi informasi
yang handal. Infrastruktur yang kuat akan memastikan operasional digital berjalan
dengan stabil dan mampu menangkal gangguan sistem, baik dari faktor teknis maupun
ancaman eksternal (Rahmah & Fasa, 2024). Inisiatif ini mencakup peningkatan kapasitas
server, keamanan jaringan, serta sistem pemulihan data darurat.

Penguatan kapasitas sumber daya manusia juga sangat penting dalam mendukung
strategi ini. Bank syariah perlu menyediakan pelatihan dan pengembangan kompetensi
digital secara berkala kepada seluruh pegawai, mulai dari level operasional hingga
manajerial. Kurikulum pelatihan sebaiknya mencakup aspek teknologi digital, literasi
keamanan informasi, serta prinsip-prinsip syariah, sehingga tercipta keselarasan antara
kemampuan teknis dan nilai-nilai yang dianut bank syariah (Fajri & Violita, 2023). Selain
itu, penguatan sistem keamanan informasi menjadi kunci penting dalam menghadapi
risiko digital. Penggunaan teknologi enkripsi, autentikasi ganda, serta monitoring sistem
secara real-time harus menjadi bagian dari kebijakan keamanan yang ketat. Audit
keamanan rutin dan uji penetrasi sistem juga perlu dilakukan untuk memastikan tidak
adanya celah yang bisa dimanfaatkan oleh pihak tidak bertanggung jawab (Muslimin et
al., 2024).

Strategi terakhir yang tidak kalah penting adalah membangun sinergi dan
kolaborasi strategis dengan berbagai pihak eksternal. Kerja sama dengan lembaga
regulator, perusahaan teknologi finansial (fintech), akademisi, dan komunitas industri
dapat memperkuat inovasi dan memfasilitasi adopsi teknologi terbaru. Selain itu,
kolaborasi ini juga mendorong penyusunan kebijakan yang akomodatif terhadap
perkembangan digital dan tetap menjamin kesesuaian dengan prinsip syariah (Shabri et
al., 2020)
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut dapat ditarik Kesimpulan bahwa digital
memegang peranan penting dalam pengelolaan risiko operasional pada bank syariah.
Digitalisasi memungkinkan peningkatan efisiensi, transparansi, serta ketepatan dalam
identifikasi dan mitigasi risiko melalui pemanfaatan teknologi seperti artificial
intelligence, big data, dan sistem otomatisasi. Selain itu, transformasi digital
memberikan peluang bagi bank syariah untuk memperluas jangkauan layanan
keuangan, termasuk ke wilayah terpencil, dengan tetap berpedoman pada prinsip-
prinsip syariah. Namun demikian, tantangan seperti rendahnya literasi digital, risiko
serangan siber, keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, serta perlunya kepatuhan
terhadap prinsip syariah tetap menjadi perhatian utama dalam proses digitalisasi. Oleh
karena itu, pengelolaan risiko operasional yang efektif harus dilakukan secara holistik,
mencakup penguatan infrastruktur digital, pelatihan SDM, pengembangan sistem
keamanan informasi, dan pengawasan kepatuhan syariah. Strategi ini diharapkan dapat
memperkuat ketahanan operasional bank syariah serta meningkatkan daya saingnya
dalam industri keuangan digital yang terus berkembang.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar dapat mengeksplorasi lebih dalam
mengenai penerapan teknologi tertentu (seperti blockchain atau smart contract) dalam
mendukung efektivitas manajemen risiko operasional pada bank syariah, serta
memperluas kajian terhadap implementasi strategi digital di berbagai jenis lembaga
keuangan syariah secara lebih komprehensif.
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